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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses pembelajaran dari perspektif teori
kognitif, behaviorisme, konstruktivisme, dan sosiokultural untuk memahami
bagaimana individu memproses, memahami, dan menerapkan pengetahuan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research),
yang melibatkan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber tertulis,
seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya. Teori kognitif menekankan
perubahan dalam struktur mental yang terjadi melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan, di mana pembelajaran terjadi melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Teori behaviorisme, seperti yang dikemukakan oleh Skinner,
menekankan pentingnya penguatan eksternal dalam memotivasi perilaku belajar,
di mana perilaku yang diikuti oleh konsekuensi positif cenderung diulang .
Konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan pengalaman, dengan penekanan
pada pembelajaran berbasis proyek dan pentingnya konteks. Teori sosiokultural
yang dikembangkan oleh Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial dan
konteks budaya, serta konsep zona perkembangan proksimal di mana
pembelajaran paling efektif terjadi ketika individu dibantu oleh orang yang lebih
kompeten. Penelitian ini juga menilai faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran, termasuk motivasi, minat, kemampuan individu, serta lingkungan
belajar, kualitas pengajaran, dan dukungan sosial. Tantangan dalam pembelajaran
seperti kurangnya motivasi, keterbatasan sumber daya, dan perbedaan individu
dalam gaya belajar juga dieksplorasi, serta strategi untuk mengatasinya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
proses pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, serta
menawarkan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi antara berbagai faktor
kognitif, emosional, dan lingkungan. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan penyerapan
informasi, tetapi juga melibatkan pengolahan, pemahaman, dan penerapan pengetahuan baru
dalam berbagai konteks. Menurut teori kognitif, pembelajaran melibatkan perubahan dalam
struktur mental yang terjadi melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Schunk, 2012).
Piaget, misalnya, menggambarkan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses asimilasi dan
akomodasi di mana individu secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri (Piaget, 1952).

Teori behaviorisme, di sisi lain, menekankan pentingnya penguatan eksternal dalam proses
belajar. Menurut Skinner, perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang menyenangkan cenderung
diulang, sementara perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang tidak menyenangkan cenderung
tidak diulang (Skinner, 1953). Metode pengajaran yang berlandaskan teori behaviorisme sering kali
menggunakan penguatan, seperti hadiah atau hukuman, untuk mendorong perilaku belajar yang
diinginkan.

Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan pengalaman. Pendekatan ini
mendorong penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat dalam
proyek-proyek yang menantang yang memerlukan pemecahan masalah, kolaborasi, dan refleksi
(Bruner, 1960). Selain itu, konstruktivisme juga menekankan pentingnya konteks dan pengalaman
dalam pembelajaran, di mana siswa belajar melalui interaksi dengan lingkungan mereka (Vygotsky,
1978).

Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dan konteks budaya dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky, pembelajaran adalah proses
yang dimediasi secara sosial di mana individu belajar melalui interaksi dengan orang lain dan
lingkungan sekitarnya. Konsep "zona perkembangan proksimal” yang diperkenalkan oleh Vygotsky
menggambarkan bahwa pembelajaran terjadi paling efektif ketika individu bekerja pada tugas-
tugas yang sedikit di luar kemampuan mereka saat ini, tetapi dapat dicapai dengan bantuan dari
orang yang lebih kompeten (Vygotsky, 1978).

Pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kemampuan individu, sementara faktor eksternal
mencakup lingkungan belajar, kualitas pengajaran, dan dukungan sosial (Schunk & Zimmerman,

2008). Memahami faktor-faktor ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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mendukung dan memfasilitasi pembelajaran yang efektif.

Motivasi adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi pembelajaran. Motivasi
intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik, seperti
penghargaan atau pengakuan, memainkan peran penting dalam mempengaruhi proses belajar
(Deci & Ryan, 1985). Penelitian menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi terkait dengan
peningkatan kinerja akademik dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Schunk, Pintrich, &
Meece, 2008).

Minat juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran. Siswa yang
memiliki minat yang kuat terhadap suatu subjek cenderung lebih terlibat dan berusaha lebih keras
dalam belajar. Penelitian menunjukkan bahwa minat yang tinggi terkait dengan peningkatan
pemahaman dan retensi informasi (Hidi & Renninger, 2006). Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk mengenali dan mengembangkan minat siswa dalam pembelajaran.

Kemampuan individu, termasuk keterampilan kognitif dan keterampilan sosial, juga
mempengaruhi pembelajaran. Siswa dengan keterampilan kognitif yang baik cenderung lebih
mudah memahami dan mengingat informasi, sementara keterampilan sosial yang baik membantu
siswa berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan belajar (Bandura, 1986).

Lingkungan belajar yang mendukung juga penting untuk pembelajaran yang efektif.
Lingkungan belajar yang positif, aman, dan inklusif membantu siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif terkait
dengan peningkatan kinerja akademik dan kesejahteraan siswa (Fraser, 2012). Kualitas pengajaran
adalah faktor eksternal lain yang mempengaruhi pembelajaran. Guru yang kompeten dan
berpengalaman cenderung lebih mampu mengajarkan materi pelajaran dengan cara yang efektif
dan menarik. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengajaran yang baik terkait dengan
peningkatan pemahaman dan kinerja akademik siswa (Hattie, 2009).

Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas juga berperan penting dalam
pembelajaran. Dukungan sosial yang kuat membantu siswa merasa didukung dan termotivasi
untuk belajar. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang positif terkait dengan
peningkatan kesejahteraan dan kinerja akademik siswa (Wentzel, 1998). Pembelajaran tidak selalu
mudah dan bebas dari hambatan. Beberapa tantangan yang sering dihadapi dalam proses
pembelajaran meliputi kurangnya motivasi, keterbatasan sumber daya, dan perbedaan individu
dalam gaya belajar dan kemampuan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami dan

mengatasi berbagai hambatan ini agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan

259



Basica; Journal of Primary Education

mendukung (Schunk, 2012).

Kurangnya motivasi adalah salah satu tantangan utama dalam pembelajaran. Siswa yang
kurang termotivasi cenderung kurang terlibat dan berusaha dalam belajar. Penelitian menunjukkan
bahwa motivasi yang rendah terkait dengan penurunan kinerja akademik dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar (Ryan & Deci, 2000). Untuk mengatasi masalah ini, pendidik dapat
menggunakan berbagai strategi untuk meningkatkan motivasi siswa, seperti memberikan umpan
balik yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang menarik, dan memberikan kesempatan
untuk eksplorasi dan kreativitas (Csikszentmihalyi, 1990).

Keterbatasan sumber daya juga merupakan tantangan dalam pembelajaran. Siswa yang
tidak memiliki akses ke sumber daya yang memadai, seperti buku teks, teknologi, dan dukungan
belajar, cenderung menghadapi kesulitan dalam proses belajar (Alexander & Murphy, 1998). Untuk
mengatasi masalah ini, pendidik dan lembaga pendidikan dapat bekerja sama untuk menyediakan
sumber daya yang diperlukan dan memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara ke
sumber daya tersebut.

Perbedaan individu dalam gaya belajar dan kemampuan juga dapat menjadi tantangan
dalam pembelajaran. Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda dan kemampuan yang
bervariasi, sehingga penting bagi pendidik untuk mengenali dan menyesuaikan strategi
pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa (Gardner, 1983). Pendekatan
pembelajaran yang dipersonalisasi, seperti pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
adaptif, dapat membantu memenuhi kebutuhan individu siswa dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Merrill, 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses pembelajaran dari perspektif teori kognitif,
behaviorisme, konstruktivisme, dan sosiokultural guna memahami bagaimana individu
memproses, memahami, dan menerapkan pengetahuan. Selain itu, penelitian ini menilai faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran, termasuk motivasi, minat, kemampuan individu,

lingkungan belajar, kualitas pengajaran, dan dukungan sosial, serta tantangan dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yang
melibatkan pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal,
artikel, dan dokumen lainnya. Metode ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis konsep

belajar dan pembelajaran berdasarkan literatur yang ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis. Sumber data meliputi buku,
jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen terkait lainnya yang membahas topik belajar
dan pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah
berikut: Identifikasi topik dan kata kunci yang relevan dengan belajar dan pembelajaran, pencarian
literatur melalui basis data online, perpustakaan, dan sumber-sumber terpercaya lainnya, evaluasi
dan seleksi sumber-sumber yang relevan dan berkualitas tinggi, pengumpulan data dengan
mencatat informasi penting dan merangkum temuan dari literatur yang dipilih. Teknik Analisis
Data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahap: Kategorisasi dan pengorganisasian data
berdasarkan topik dan tema yang relevan, sintesis informasi dari berbagai sumber untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara konsep-konsep yang dibahas, interpretasi data untuk
memahami implikasi dan aplikasi dari temuan penelitian terhadap konsep belajar dan

pembelajaran, penyusunan laporan penelitian yang sistematis dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini mengungkapkan bahwa proses belajar dan pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai teori, faktor, dan tantangan yang saling terkait. Berikut adalah hasil utama dari penelitian
ini yang berkaitan dengan belajar dan pembelajaran.
Teori-teori Utama dalam Pembelajaran

Teori kognitif, seperti yang dikemukakan oleh Piaget, menekankan bahwa pembelajaran
terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi, di mana individu membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan (Piaget, 1952). Bruner juga mendukung pandangan ini
dengan menekankan pentingnya eksplorasi dan pembelajaran berbasis proyek (Bruner, 1960).

Teori behaviorisme yang dikembangkan oleh Skinner menekankan pentingnya penguatan
dalam proses belajar. Menurut Skinner, perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang
menyenangkan cenderung diulang, sementara perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang tidak
menyenangkan cenderung tidak diulang (Skinner, 1953). Pendekatan ini sering digunakan dalam
pengajaran yang berfokus pada penguatan positif untuk mendorong perilaku belajar yang
diinginkan.

Teori konstruktivisme, yang dipopulerkan oleh Vygotsky, menekankan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui

interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Konsep "zona perkembangan proksimal" yang
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diperkenalkan oleh Vygotsky menggambarkan bahwa pembelajaran terjadi paling efektif ketika
individu bekerja pada tugas-tugas yang sedikit di luar kemampuan mereka saat ini, tetapi dapat
dicapai dengan bantuan dari orang yang lebih kompeten (Vygotsky, 1978).

Teori sosiokultural Vygotsky juga menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya
dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky, pembelajaran adalah proses yang dimediasi secara sosial,
di mana individu belajar melalui interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya (Vygotsky,
1978). Pendekatan ini mendorong penggunaan pembelajaran kolaboratif dan komunitas praktik
sebagai strategi pengajaran.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Motivasi adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi pembelajaran. Motivasi
intrinsik dan ekstrinsik memainkan peran penting dalam mendorong siswa untuk terlibat dalam
proses belajar. Deci dan Ryan menyatakan bahwa motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan
kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau pengakuan, sangat
mempengaruhi kinerja akademik dan keterlibatan siswa (Deci & Ryan, 1985).

Minat juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran. Hidi dan
Renninger menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat yang kuat terhadap suatu subjek
cenderung lebih terlibat dan berusaha lebih keras dalam belajar (Hidi & Renninger, 2006). Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk mengenali dan mengembangkan minat siswa dalam
pembelajaran.

Kemampuan individu, termasuk keterampilan kognitif dan keterampilan sosial, juga
mempengaruhi pembelajaran. Bandura menekankan bahwa keterampilan kognitif yang baik
memudahkan siswa untuk memahami dan mengingat informasi, sementara keterampilan sosial
yang baik membantu siswa berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain dalam lingkungan
belajar (Bandura, 1986).

Lingkungan belajar yang mendukung juga penting untuk pembelajaran yang efektif. Fraser
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang positif, aman, dan inklusif membantu siswa merasa
nyaman dan termotivasi untuk belajar (Fraser, 2012). Kualitas pengajaran juga memainkan peran
penting dalam pembelajaran. Hattie menunjukkan bahwa guru yang kompeten dan berpengalaman
cenderung lebih mampu mengajarkan materi pelajaran dengan cara yang efektif dan menarik

(Hattie, 2009).
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Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas juga berperan penting dalam
pembelajaran. Wentzel menunjukkan bahwa dukungan sosial yang positif terkait dengan
peningkatan kesejahteraan dan kinerja akademik siswa (Wentzel, 199).

Tantangan dalam pembelajaran
1. Kurangnya Motivasi
Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Motivasi merupakan faktor krusial dalam pembelajaran. Motivasi intrinsik, seperti rasa
ingin tahu dan kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan dan pengakuan,
memainkan peran penting dalam menentukan seberapa jauh seorang siswa akan terlibat dalam
proses belajar (Ryan & Deci, 2017). Kurangnya motivasi sering kali menyebabkan penurunan kinerja
akademik dan keterlibatan siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi termasuk minat
terhadap materi, relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, dan lingkungan belajar (Schunk,
2020). Untuk mengatasi kurangnya motivasi, pendidik dapat menggunakan berbagai strategi,
seperti memberikan umpan balik yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang menarik, dan
memberikan kesempatan untuk eksplorasi dan kreativitas. Misalnya, pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan motivasi dengan memberikan siswa kesempatan untuk bekerja pada proyek
yang menantang dan bermakna (Renninger & Hidi, 2016).

2. Keterbatasan Sumber Daya

Keterbatasan sumber daya adalah tantangan signifikan dalam pembelajaran. Siswa yang
tidak memiliki akses ke sumber daya yang memadai, seperti buku teks, teknologi, dan dukungan
belajar, cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terutama
berlaku di daerah-daerah terpencil atau di sekolah-sekolah dengan anggaran terbatas (Westbrook
et al., 2018). Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya, pendidik dan lembaga pendidikan dapat
bekerja sama untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan. Contohnya adalah dengan
memanfaatkan teknologi untuk menyediakan materi pembelajaran secara online atau bekerja sama
dengan pihak ketiga untuk mendapatkan dukungan dan pendanaan tambahan (Higgins et al., 2019).
3. Perbedaan Individu dalam Gaya Belajar dan Kemampuan

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dan kemampuan kognitif yang bervariasi.
Beberapa siswa mungkin belajar lebih efektif melalui visual, sementara yang lain melalui auditori
atau kinestetik. Perbedaan ini dapat menjadi tantangan bagi pendidik untuk menyesuaikan metode
pengajaran yang efektif untuk setiap individu (Pashler et al., 2016). Pendekatan pembelajaran yang

dipersonalisasi dapat membantu memenuhi kebutuhan individu siswa. Pembelajaran berbasis
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proyek dan pembelajaran adaptif adalah dua metode yang dapat digunakan untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan gaya dan kemampuan individu. Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan
dapat membantu pendidik mengidentifikasi dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa (Kay & Knaack, 2018).

4. Lingkungan Belajar yang Tidak Mendukung

Lingkungan belajar yang tidak kondusif dapat menghambat proses pembelajaran. Faktor-
faktor seperti kebisingan, kurangnya fasilitas, dan suasana yang tidak aman dapat mengurangi
konsentrasi dan motivasi siswa untuk belajar (Schneider & Duran, 2016). Menciptakan lingkungan
belajar yang positif, aman, dan inklusif adalah kunci untuk mendukung pembelajaran yang efektif.
Pendidik dapat melakukan intervensi sederhana seperti pengaturan tempat duduk, penggunaan
teknologi untuk mengurangi kebisingan, dan pengembangan program anti-bullying untuk
menciptakan suasana yang lebih baik (Thapa et al., 2016).

5. Kualitas Pengajaran

Kualitas pengajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan pengalaman guru. Guru yang
kurang berpengalaman atau tidak memiliki keterampilan mengajar yang memadai dapat
menghambat proses belajar siswa (Darling-Hammond et al., 2020).

Investasi dalam pengembangan profesional guru adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pengajaran. Program pelatihan dan sertifikasi, serta dukungan
berkelanjutan melalui mentoring dan kolaborasi dengan sesama guru, dapat membantu
meningkatkan kompetensi guru (Desimone & Garet, 2015).

6. Dukungan Sosial

Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas berperan penting dalam
pembelajaran. Siswa yang merasa didukung oleh lingkungannya cenderung lebih termotivasi dan
mampu mengatasi tantangan yang mereka hadapi (Wentzel & Miele, 2016). Untuk meningkatkan
dukungan sosial, sekolah dapat mengadakan program yang melibatkan keluarga dan komunitas,
seperti pertemuan orang tua-guru, program mentoring, dan kegiatan ekstrakurikuler yang
memperkuat jaringan sosial siswa (Shernoff et al., 2016).

Discussion

Penelitian ini menemukan bahwa proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk motivasi, sumber daya, perbedaan individu, lingkungan belajar, kualitas pengajaran, dan
dukungan sosial. Motivasi siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik, mempengaruhi keterlibatan dan

hasil belajar mereka. Keterbatasan sumber daya, seperti akses ke teknologi dan bahan ajar, juga
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menjadi penghambat signifikan. Perbedaan dalam gaya belajar dan kemampuan kognitif siswa
memerlukan pendekatan pembelajaran yang dipersonalisasi. Lingkungan belajar yang tidak
mendukung, seperti kebisingan dan kurangnya fasilitas, menghambat konsentrasi dan efektivitas
pembelajaran. Kualitas pengajaran, yang dipengaruhi oleh kompetensi guru, juga berdampak besar
pada hasil belajar. Terakhir, dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas memainkan
peran penting dalam motivasi dan keberhasilan akademik siswa.

Teori kognitif menekankan perubahan dalam struktur mental yang terjadi melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Menurut Piaget, pembelajaran terjadi melalui proses
asimilasi dan akomodasi, di mana siswa secara aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman sebelumnya (Piaget, 1952). Temuan penelitian ini mendukung pandangan ini dengan
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, berperan
penting dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor seperti relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan belajar yang mendukung dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa.

Teori behaviorisme, seperti yang dikemukakan oleh Skinner, menekankan pentingnya
penguatan eksternal dalam memotivasi perilaku belajar. Skinner berpendapat bahwa perilaku yang
diikuti oleh konsekuensi positif cenderung diulang (Skinner, 1953). Penelitian ini menemukan
bahwa motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan dan pengakuan, memainkan peran penting dalam
mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar. Strategi seperti memberikan umpan balik
yang positif dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dapat membantu meningkatkan
motivasi ekstrinsik siswa.

Konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai proses aktif di mana siswa membangun
pengetahuan melalui eksplorasi dan pengalaman. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dan konteks budaya dalam pembelajaran, serta konsep zona perkembangan proksimal (ZPD),
di mana pembelajaran paling efektif terjadi ketika individu dibantu oleh orang yang lebih kompeten
(Vygotsky, 1978). Temuan penelitian ini mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa
perbedaan individu dalam gaya belajar dan kemampuan kognitif memerlukan pendekatan
pembelajaran yang dipersonalisasi. Pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran adaptif adalah
dua metode yang dapat digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu
siswa.

Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi

sosial dan konteks budaya dalam pembelajaran. Menurut Vygotsky, pembelajaran terjadi melalui
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mediasi sosial dan penggunaan alat-alat budaya, seperti bahasa (Vygotsky, 1978). Penelitian ini
menemukan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman, dan komunitas berperan penting dalam
motivasi dan keberhasilan akademik siswa. Program yang melibatkan keluarga dan komunitas,
seperti pertemuan orang tua-guru dan program mentoring, dapat meningkatkan dukungan sosial
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Penelitian oleh Schunk dan Zimmerman (2016) menemukan bahwa motivasi intrinsik dan
ekstrinsik berperan penting dalam keterlibatan dan hasil belajar siswa. Mereka menyarankan
penggunaan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan motivasi siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian ini yang menekankan pentingnya motivasi dalam proses
pembelajaran. Westbrook et al. (2018) menemukan bahwa keterbatasan sumber daya, terutama
akses ke teknologi, menjadi penghambat signifikan dalam pembelajaran. Mereka
merekomendasikan penggunaan teknologi untuk menyediakan materi pembelajaran secara online.
Penelitian ini juga menemukan bahwa keterbatasan sumber daya mempengaruhi efektivitas
pembelajaran, mendukung pandangan Westbrook et al. Pashler et al. (2016) menunjukkan bahwa
perbedaan individu dalam gaya belajar dan kemampuan kognitif memerlukan pendekatan
pembelajaran yang dipersonalisasi. Mereka menyarankan penggunaan pembelajaran adaptif untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Temuan penelitian ini mendukung
pandangan ini dengan menunjukkan pentingnya pendekatan yang dipersonalisasi dalam
pembelajaran. Penelitian oleh Schneider dan Duran (2016) menemukan bahwa lingkungan belajar
yang kondusif, termasuk kondisi fisik dan suasana kelas, berpengaruh besar pada konsentrasi dan
motivasi siswa. Mereka merekomendasikan intervensi seperti pengaturan tempat duduk dan
penggunaan teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Penelitian ini juga
menemukan bahwa lingkungan belajar yang tidak mendukung menghambat proses pembelajaran.

Darling-Hammond et al. (2020) menunjukkan bahwa kualitas pengajaran sangat
dipengaruhi oleh kompetensi dan pengalaman guru. Mereka menekankan pentingnya
pengembangan profesional guru melalui program pelatihan dan dukungan berkelanjutan.
Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi guru mempengaruhi hasil belajar siswa, mendukung

pandangan Darling-Hammond et al.
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KESIMPULAN

Teori kognitif menekankan perubahan dalam struktur mental yang terjadi melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, di mana pembelajaran terjadi melalui proses
asimilasi dan akomodasi. Teori behaviorisme, seperti yang dikemukakan oleh Skinner, menekankan
pentingnya penguatan eksternal dalam memotivasi perilaku belajar, di mana perilaku yang diikuti
oleh konsekuensi positif cenderung diulang . Konstruktivisme memandang pembelajaran sebagai
proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan pengalaman, dengan
penekanan pada pembelajaran berbasis proyek dan pentingnya konteks. Teori sosiokultural yang
dikembangkan oleh Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial dan konteks budaya, serta
konsep zona perkembangan proksimal di mana pembelajaran paling efektif terjadi ketika individu
dibantu oleh orang yang lebih kompeten. Penelitian ini juga menilai faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran, termasuk motivasi, minat, kemampuan individu, serta lingkungan
belajar, kualitas pengajaran, dan dukungan sosial. Tantangan dalam pembelajaran seperti
kurangnya motivasi, keterbatasan sumber daya, dan perbedaan individu dalam gaya belajar juga
dieksplorasi, serta strategi untuk mengatasinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang proses pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitasnya, serta menawarkan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan dan

hasil belajar siswa.
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